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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 Latar Belakang 

 

Pengertian sekolah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah  

bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan 

memberi pelajaran waktu atau pertemuan ketika murid-murid diberi pelajaran, usaha 

menuntut kepandaian belajar di sekolah. 

Sekolah merupakan salah satu instansi manusia terpenting, tempat proses 

belajar-mengajar berlangsung. Sekolah menambah pengetahuan anak didik tentang 

dunia, serta membantu anak didik menyesuaikan diri dengan derap kemajuan dan 

perubahan cepat yang terjadi dalamkehidupan modern Sekolah juga membantu 

manusia dalam menikmati seni dan mengembangkan minat serta bakat lain yang 

membuat waktu senggang lebih berharga (Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 14, 

1990:471). 

Sekolah terbagi kedalam dua jenis, yaitu sekolah formal dan informal. 

Pendidikan formal adalah jenis pendidikan dengan sistem sekolah, sedangkan 

pendidikan informal adalah pendidikan yang umumnya dilakukan diluar sekolah, 

seperti sekolah musik atau tari. 

Sejak dahulu hingga sekarang, musik menjadi sesuatu yang universal, 

sesuatu yang dikenal luas oleh masyarakat di seluruh dunia.Musik adalah suara yang 

disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan 

terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang dapat menghasilkan irama. 

Walaupun musik adalah sejenis fenomena intuisi, untuk mencipta, memperbaiki, dan 

mempersembahkannya adalah suatu bentuk seni. Mendengarkan musik pula adalah 

suatu jenis hiburan. Kemajuan ilmu dan teknologi akan mempengaruhi 

perkembangan di segala aspek kehidupan manusia. Pola berpikir manusia pun akan 
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lebih inovatif dalam menyikapi berbagai hal untuk dapat bersaing dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Industri musik di Tanah Air tengah menggeliat kencang. banyak penyanyi 

dan grup band baru dengan kualitas luar biasa maupun ala kadarnya bermunculan 

meramaikan persaingan. Banyak orang yang memang ingin terjun profesional di 

bidang musik, tapi tak sedikit pula yang hanya sekedar hobi. 

semakin banyaknya orang yang ingin mahir bermain musik. Sekolah musik 

pun menjadi pilihan untuk mengasah bakat bermain musik. Karena itu, bisnis 

sekolah musik terbilang menjanjikan. Maklum, peminatnya bukan hanya anak-anak 

dan remaja saja, banyak pula orangtua yang berminat belajar musik. 

Voca musik course adalah suatu perusahaan jasa sekolah musik yang berada 

di kabupaten klaten sejak tahun 2007 dan terus berkembang hingga saat ini yang 

didirikan oleh lucas cristianto. Dimana sekolah ini mengajarkan ilmu tentang 

bermain alat musik. 

Namun seiring berkembangnya, Voca Musik course mengalami kesulitan 

dalam banyaknya murid sedangkan ruang kelas tidak mampu menampung murid 

sehingga pengaturan jadwal mengajar menjadi alternative agar siswa tetap Bisa 

mengikuti kursus, kecenderunganya adalah pihak voca music course yang 

menentukan jadwal kursus, sehingga tak jarang calon siswa mengurungkan niat 

untuk mengikuti kursus karena jadwal yang ditentukan tidak sesuai dengan 

keinginan konsumen karena ruang kelas sudah penuh pada jam dan hari tertentu. 

Sehingga dari masalah tersebut timbul alternative lain selain melakukan 

pengaturan jadwal yaitu dengan penambahan ruang kelas ataupun dengan membuka 

cabang sekolah music baru yang berada masih disekitar klaten, namun penambahan 

kelas nampaknya tidak bisa dilakukan karena kurangnya lahan atau bangunan yang 

ada di gedung Voca Musik Course sehingga tindakan yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah dengan membuka cabang sekolah musik baru. 

Melihat persoalan ini maka penulis tertarik akan mencoba membantu Voca 

Music Course dalam mengambil keputusan terkait dengan layak atau tidaknya Voca 

Music Course untuk membuka cabang sekolah music baru dengan menggunakan 
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studi kelayakan bisnis sehingga diperoleh hasil analisis yang lebih akurat, dan 

meminimalisir kegagalan dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis 

dengan judul ” ANALISIS KELAYAKAN PEMBUKAAN CABANG BARU 

PADA VOCA MUSIK COURSE KLATEN” 

 
 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mengambil keputusan layak atau 

tidak Sekolah musik di Voca Music Course mendirikan cabang baru dengan studi 

kelayakan bisnis sehingga diperoleh hasil analisis yang lebih akurat. 

 
 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menganalisis layak atau tidak 

pembukaan cabang sekolah musik baru 

 
 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan strategis pihak 

voca music course jika akan mendirikan cabang. 

2. Dengan penelitian ini diharapkan bisa digunakan secara pribadi ataupun 

untuk kepentingan publik sebagai acuan jika akan mendirikan sekolah musik. 

3. Diharapkan dengan menerapkan Studi kelayakan bisnis dapat di ketahui 

tingkat keuntungan di masa yang akan datang dan periode pengembalian 

modal serta pengambilan keputusan berinvestasi yang tepat. 

 
 Batasan Masalah 

 

Dalam melaksanakan suatu penelitian perlu diadakan pembatasan masalah 

agar lebih memudahkan dalam pembahasannya sehingga tujuan penelitian dapat 

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan hanya pada Sekolah musik di Voca Music Course 
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2. Penelitian kelayakan usaha ditinjau daru beberapa aspek seperti aspek Pasar, 

Teknis, Manajemen, Legalitas, Lingkungan dan aspek Finansial. 

 
 Sistematikan Penulisan 

 

Penyusunan dan penulisan hasil penelitian yang dilakukan mempunyai 

sistematika yang tersusun atas enam bab, yaitu pendahuluan, landasan teori, 

metodologi penelitian, pengumpulan dan pengolahan data, pembahasan, kesimpulan 

dan saran. 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan adalah sebagai 

berikut : 

BAB I Pendahuluan berisi penjelasan ringkas gambaran umum penelitian 

yang dilakukan, terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka Merupakan bagian yang menerangkan 

perkembangan terkini mengenai topic penelitian.dan landasan teori sebagai prinsip 

dasar yang digunakan sebagai dasar pemikiran untuk membahas dan menganalisis 

permasalahan yang ada. 

BAB III Metodologi Penelitian merupakan bagian yang menguraikan 

langkah-langkah ilmiah yang ditempuh dalam penelitian. 

BAB IV Pengumpulan dan Pengolahan Data merupakan bagian yang 

menguraikan tentang cara pengambilan dan pengolahan data. 

BAB V Pembahasan merupakan bagian yang membahas hasil penelitian 

yang berupa tabel yang sudah diolah, grafik, persamaan atau model matematis, 

pengujian hipotesa yang menyangkut penjelasan teoritis, baik secara kualitatif, 

kuantitatif, maupun statistik dari hasil penelitian, dan kajian untuk menjawab tujuan 

penelitian. 

BAB VI Penutup Kesimpulan memuat pernyataan singkat dan tepat yang 

dijabarkan dari hasil penelitian dan pembahasan untuk membuktikan hipotesis atau 

menjawab pertanyaan. 
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Saran dibuat berdasarkan pengalaman dan pertimbangan penulis, ditujukan 

kepada para peneliti (perusahaan) dalam bidang yang sejenis, yang ingin 

melanjutkan, mengembangkan, atau menerapkan penelitian yang sudah diselesaikan. 

. 


